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Abstrak

Kata Kunci: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar
Media Pembelajaran, peserta didik di kelas yang menggunakan media pembelajaran LKPD IPA
LKPD IPA, Padlet, Hasil bernantu.an aplikasi padlet dengan .kelas .yang .menggunakay. media
pembelajaran LKPD IPA cetak. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian guasi
eksperimen dengan design pretest-posttest control group. Sampel pada penelitian
ini adalah peserta didik MTS NU 01 Kramat pada kelas VII D sebanyak 33
peserta didik sebagai kelas kontrol dan VII B sebanyak 33 peserta didik sebagai
kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dan instrumen non test berupa
angket respon, LKPD IPA padlet, LKPD IPA cetak. Pengujian instrumen
mengunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 21. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas
ekperimen dengan kelas kontrol yaitu dibuktikan dengan hasil uji-T sebesar
0,000. Media pembelajaran LKPD IPA Dberbantuan aplikasi padlet
memperoleh respon baik dari peserta didik.

Belajar.

Abstract

Keywords: The purpose of this study was to determine the difference in the improvement of student

Learning Media, IPA LKPD, learning outcomes in classes using the IPA LKPD learning media based on the padlet

Padlet, Learning Outcomes application with classes using printed IPA LKPD learning media. The type of this
research is a quasi-experimental research with a pretest-posttest control group design. The
sample in this study were students of MTS NU 01 Kramat in class VII D as many as 33
students as the control class and 33 students in VII B as the experimental class. The
instruments used in this study were test instruments in the form of pretest and posttest
questions and non-test instruments in the form of response questionnaires, LKPD IPA
padlets, LKPD IPA prints. Testing the instrument using Microsoft Excel and SPSS
version 21. The result of this study is that there is a difference in the increase in student
learning outcomes between the experimental class and the control class, as evidenced by
the T-test result of 0.000. The learning media for LKPD IPA assisted by the padlet
application received a good response from students.
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PENDAHULUAN

Tampak di tahun 2020 semua daerah
bumi menjumpai wabah pandemi Covid- 19,
fenomena pandemi ini ialah krisis kesehatan
yang mengenai nyaris semua bagian dunia.
Bermacam bidang terkena dampak dari
fenomena ini, salah satunya ialah bidang
pendidikan. Sepanjang pandemi Covid-19
berjalan, sebagian besar negara menutup
sekolah dan kampus untuk sementara.
Kegiatan social distancing atau menjaga jarak
sosial yang bertuyjuan agar meminimalisir
interaksi manusia dalam kelompok yang lebih
besar, kegiatan tersebut menjadi langkah di
seluruh dunia untuk mengatasi masalah yang
terjadi (Wilder-Smith dan Freedman, 2020).

Seluruh dunia melakukan pembelajaran
daring, sepanjang pandemi Dberlangsung
(Goldschmidt, 2020). Pelaksanaan

pembelajaran daring menjadi bentuk upaya
pengurangan dari penyebaran wabah Covid-
19, salah satu negara yang melakukan
pembelajaran tersebut ialah negara indonesia.
Institusi pendidikan dari sekolah dasar hingga
perguruan  tinggi, melakukan  proses
pembelajaran online sepanjang pandemi
Covid-19. Pembelajaran online mulai tampak
di penghujung abad ke-20, merambah ke abad
ke-21 dijadikan salah satu bentuk pembelajaran
yang efektif (Lenar ,dkk 2014). Pendidikan
online dapat diartikan sebagai kegiatan belajar
mengajar yang tidak mementingkan ruang
serta waktu, mempunyai sifat mandiri untuk
kegiatan pengembangan peserta didik dengan
media maupun metode dalam proses
pembelajaran (Kor ,dkk 2014).

Setelah hampir 2 tahun lebih proses

pembelajaran di bidang pendidikan
dilaksanakan secara online, proses
pembelajaran di beberapa sekolah mulai

kembali ke proses pembelajaran tatap muka.
Dengan catatan, semua guru maupun siswa
harus memperhatikan Protokol Kesehatan.
Selain menaati Protokol Kesehatan, terdapat
kebijakan-kebijakan lainnya. Salah satunya
pengurangan jam pelajaran, dari 45 menjadi 30
menit per satu jam pelajaran. Sehingga peserta
didik kekurangan waktu dalam mempelajari
materi yang diberikan sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

Dengan melihat hasil wawancara saat
observasi di salah satu MTS di kabupaten
Tegal diketahui adanya permasalahan yang
dihadapi yaitu sebagai berikut: (1) Kurangnya

hasil belajar peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan, dilihat dari nilai hasil
ulangan harian; (2) Kurangnya ketertarikan
peserta didik terhadap materi pencemaran
lingkungan; (3)Kurangnya keterampilan guru
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
telekomunikasi; 4) Belum pernah
diterapkannya media pembelajaran LKPD
IPA berbantuan aplikasi padlet.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
ketepatan pemilihan media pembelajaran
menjadi salah satu usaha yang dapat
dilaksanakan. Hal ini didukung oleh pendapat
Khairunnisa, (2019) yang menyatakan bahwa
keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi
oleh banyak faktor dan media pembelajaran
atau fasilitas belajar adalah salah satunya.
Salah satu media pembelajaran atau fasilitas
belajar yang bisa diterapkan ialah LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet.

Padlet ini adalah sebuah media online
yang memudahkan peserta didik dalam
mengutarakan pendapatnya. Siskaliani, (2021)
menyatakan bahwa padlet ini adalah suatu
media yang memudahkan dalam
menyampaikan pendapat atau hasil pekerjaan
peserta didik di dinding padlet. Menurut
Ghesta Letsari, dkk (2019), aplikasi padlet
sudah melengkapi tingkat kelayakan aplikasi
pembelajaran internasional yang disebut The
International Society for Technology in Education
(ISTE), institusi ini mensurvei dan mengupas
kepantasan dari media pembelajaran. Institusi
tadi juga memilah tingkat kelayakan mereka ke
banyak bidang Pendidikan, salah satunya
kelayakan untuk pengajar, untuk peserta didik,
untuk pelatih, untuk pemimpin pengajar, dan
untuk edukasi pemahaman computer.

LKPD IPA adalah media pembelajaran

yang menyajikan tahapan-tahapan yang harus
dilalui siswa lebih tepatnya seperti langkah-
langkah, jadi pembelajaran siswa dalam kelas
akan terstruktur dengan sistematis serta
mengarah kepada kompetensi dasar yang wajib
diraih (Asmaranti dan Pratama, 2013).
Dengan demikian, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih gampang diikuti oleh peserta
didik serta diharapkan hasil belajar peserta
didik meningkat.

Dipilihnya aplikasi Padlet ini karena
aplikasi tersebut disuguhkan dalam mode
gratis. Tidak hanya itu, aplikasi ini dapat

Copyright ©2022, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online)



Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 6 (1), Januari 2022- (33)
Ernanda Zakia Fitro, Muriyani Nur Hayati, Bayu Widiyanto

diakses lewat google, sehingga tidak
memerlukan pemasangan aplikasi tersebut agar
dapat mengaksesnya. Pemakaian aplikasi
tersebut, kuota yang diperlukan relatif sedikit.
Pada Padlet, guru dan siswa berada pada satu
waktu, sehingga mampu membuat
pembelajaran yang nyata.

Aplikasi Padlet pada pembelajaran IPA,
berfungsi untuk tempat memberikan materi
serta LKPD. Dengan hal tersebut, peserta didik
dapat langsung mempresentasikan  dan
menuangkan ide dari hasil diskusinya. Tidak
itu, dengan padlet guru juga dapat mengamati
peserta didik yang aktif di dalam aktivitas
pembelajaran tersebut serta mampu
mengarsipkan hasil pembelajaran peserta didik.
Berasas paparan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian berjudul
“Penerapan LKPD IPA Berbantuan Aplikasi
Padlet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SMP Pada Materi Pencemaran
Lingkungan”.

METODE

Jenis penelitian yang dipakai dalam
penelitian  ini  yaitu jenis  penelitian
eksperimen. Dalam penelitian ini terdapat
variabel-variabel yang kemudian dikontrol
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
hasil belajar. Bagi peneliti yang ingin
mengolah dengan metode statistik, maka data
harus berupa data kuntitatif, yaitu berupa
angka-angka (Sugiyono, 2016).

Desain penelitian yang dipakai adalah
Pretest-posttest control group. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas 7 B
yang berjumlah 33 peserta didik dan 7 D
yang berjumlah 33 peserta didik di MTS NU
01 Kramat, Kabupaten Tegal tahun ajaran
2021/2022. Variabel penelitian meliputi
variabel X vyaitu LKPD IPA berbantuan
aplikasi padlet dan variabel Y vyaitu hasil
belajar. Instrumen pengumpul data dalam
penelitian ini adalah tes pilihan ganda

sebelum dan sesudah pembelajaran. Data
penelitian dianalisis dengan rata-rata hasil
belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes hasil belajar berupa pretest-posttest
yang terdiri dari 17 soal pilihan ganda.
Penelitian ini menggunakan responden peserta
didik kelas 7 B sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah peserta didik 33 dan kelas 7D
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 33
peserta didik. Adapun hasil pretest-posttest
kelas eksperimen dan konrol, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pretest-posttest kelas eksperimen dan

kontrol
Indikator Kelas 5 ctest Posttest
N Eks 33 33
Kon 33 33
Ratarat Eks 47,97 86,42
ata-rata Kon 47,36 77,88
Nilai Minimal Eks 2 o

Kon 17 64

Eks 82 100

Kon 70 100
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat

bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan
keduanya masih tergolong rendah. Sedangkan
nilai posttest pada kelas eksperimen juga lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui  apakah terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada
materi pencemaran lingkungan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen  menerapkan LKPD  IPA
berbantuan aplikasi padlet, sedangkan di kelas
kontrol menggunakan LKPD IPA cetak. Uji
hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua
sampel independen, karena data diperoleh dari
dua kelas yang berbeda.

Nilai maksimal

Ho :Tidak terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar peserta didik di kelas yang
menerapkan LKPD IPA berbantuan aplikasi
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padlet dengan kelas yang menerapkan LKPD
IPA cetak

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar peserta didik di kelas yang menerapkan
LKPD IPA berbantuan aplikasi padlet dengan
kelas yang mnerapkan LKPD IPA cetak.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah
jika nilai Sig. (2 Tailed) lebih kecil dari 0,005,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Akan tetapi
jika Nilai Sig. (2 Tailed) lebih besar dari 0,005,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis menunjukan
bahwa nilai Sig. (2 Tailed) lebih kecil dari
0,005, sehingga diperoleh keputusan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil
uji hipotesis, dapat diketahui bahwa terdapat
prbedaan peningkatan hasil belajar di kelas
yang menerapkan LKPD IPA berbantuan
aplikasi padlet dengan kelas yang menerapkan
LKPD IPA cetak.

Tabel 2. Hasil uji independen T-test

Pembahasan
Hasil F Sig. T Df| Sig
Belajar (2-
Tailed)
0,004 | 0,951 | 4,106 | 64| 0,000

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan LKPD IPA berbantuan aplikasi
padlet dan LKPD IPA cetak terhadap hasil
belajar peserta didik, maka akan dibahas
tentang perbedaan peningkatan hasil belajar
peserta didik di kelas yang menggunakan
LKPD IPA berbantuan aplikasi padlet dan di
kelas kontrol yang menggunakan LKPD IPA
cetak. Selain itu, akan dibahas juga respon
peserta didik terhadap media pembelajaran
LKPD IPA berbantuan aplikasi padlet.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan LKPD IPA berbantuan aplikasi
padlet dan LKPD IPA cetak terhadap hasil
belajar peserta didik, maka akan dibahas
tentang perbedaan peningkatan hasil belajar
peserta didik di kelas yang menggunakan
LKPD IPA berbantuan aplikasi padlet dan di
kelas kontrol yang menggunakan LKPD IPA
cetak. Selain itu, akan dibahas juga respon

peserta didik terhadap media pembelajaran
LKPD IPA berbantuan aplikasi padlet.

Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar di
Kelas Yang Menggunakan Media
Pembelajaran LKPD IPA Berbantuan Aplikai
Padlet dan Kelas Yang Menggunakan Media
Pembelajaran LKPD IPA Cetak

100
50 - - Pretest
Posttest
0
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Hasil uji independen T-test

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan
nilai rata-rata dari soal pretest kelas eksperimen
sebesar 47,97 dan nilai rata-rata soal pretest
kelas kontrol sebesar 47,36. Dari kedua nilai
soal pretest menunjukkan nilai
pengetahuan awal peserta didik dari kelas
eksperimen maupun kontrol masih terbilang
rendah dengan perolehan yang kurang dari
KKM. Selanjutnya, nilai rata-rata posttest pada
kelas eksperimen sebesar 86,42 dan nilai rata-
rata posttest pada kelas kontrol sebesar 77,88.

Nilai rata-rata dari soal posttest kelas
eksperimen dan kontrol mengalami
peningkatan, terlebih lagi nilai rata-rata posttest
pada kelas eksperimen yang memperoleh
jumlah lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai posttest kelas kontrol. Dari penelitian yang
telah dilakukan didapatkan hasil belajar
kognitif antara kelas eksperimen dan kontrol
dari pengujian analisis independen T-fest
dengan taraf signifikan yang diperoleh sebesar
0,000 dan nilai tersebut menunjukan kurang
dari 0,05.

Sehingga dapat diartikan hipotesis nol
ditolak dan hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
antara kelas eksperimen yang merapkan media
pembelajaran LKPD IPA berbantuan aplikasi

rata-rata
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padlet dengan kelas kontrol yang menerapkan
media pembelajaran LKPD IPA cetak.

Untuk memperkuat kesimpulan tentang
adanya perbedaan peningkatan hasil belajar
tersebut, maka dilakukan uji efektivitas media
pembelajaran LKPD IPA berbantuan aplikasi
padlet dan LKPD IPA cetak dalam
meningkatkan hasil belajar menggunakan
analisis N-Gain Score. Uji N-Gain dapat
dilakukan apabila data nilai prefest dan posttest
sudah melewati uji independen T-fest, hasil uji
N-Gain score pada nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 2.

N-Gain

80
60
40 m N-Gain
20

0

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Hasil N-Gain Score

Pada gambar diagram 2, dapat dilihat
perolehan hasil dari uji N-Gain untuk kelas
eksperimen memperoleh persentase N-Gain
sebesar 74,83%. Dari perolehan nilai rata-rata
tersebut, dapat diartikan jika penggunaan
media pembelajaran LKPD IPA berbantuan
aplikasi padlet pada kelas eksperimen termasuk
dalam kategori "Cukup Efektif'. Sementara
pada kelas kontrol memperoleh persentase N-
Gain sebesar 56,06%, sehingga dapat diartikan
bahwa media pembelajaran LKPD cetak
termasuk dalam kategori " Cukup Efektif ".
Berdasarkan perolehan persentase tersebut,
menjelaskan sekaligus memperkuat kesimpulan
tentang adanya perbedaan peningkatan hasil
belajar pada kelas yang menerapkan LKPD
TIPA berbantuan aplikasi padlet dan kelas yang
menggunakan media pembelajaran LKPD IPA
cetak.

Respon peserta didik terhadap LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet

Angket respon peserta didik diberikan
pada kelas eksperrimen setelah pembelajaran,
tepatnya pada pertemeuan ke tiga. Angket
respon peserta didik digunakan untuk
mengetahui bagaimana respon peserta didik
terhadap media pembelajaran LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet yang telah
dilaksanakan. Terdapat beberapa indikator
yang digunakan, yaitu pengunaan, manfaat,
bahasa, dan tampilan. Berikut adalah nilai rata-
rata dari pengisian angket respon peserta didik:

Rata-rata
80
75
70
65 M Rata-rata
EONICRNCIN
03\,0 S &
Q@Q% = <@

Gambar 3. Hasil Angket Respon Peserta didik

Dari hasil analisis angket respon peserta
didik, didapatkan rata-rata  keseluruhan
indikator sebesar 72,8% yang berkategori
“Cukup”. Hal tersebut membuktikan bahwa
media pembelajaran LKPD IPA berbantuan
aplikasi padlet memperoleh respon cukup baik
dari peserta didik kelas eksperimen yang telah
melewati  proses pembelajaran  dengan
penerapan media tersebut.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
mengenai media pembelajaran LKPD IPA
berbantuan padlet terhadap hasil belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar pada kelas yang
menggunakan media pembelajaran LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet dan kelas yang
menggunakan media pembelajaran LKPD IPA
cetak, hal ini dibuktikan dengan perolehan
analisis uji-T sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,005. Diperkuat dengan perolehan N-Gain
score kelas yang menggunakan LKPD IPA
berbantuan aplikasi sebesar 74,83% lebih tinggi
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dibandingkan kelas yang menggunakan media
pembelajaran LKPD IPA cetak sebesar 56,06%.
Dan media pembelajaran LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet memperoleh respon
yang cukup baik, hal ini dibuktikan dengan
rata-rata jumlah keseluruhan indikator sebesar
72,8% yang berkategori “Cukup”

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut: Media pembelajaran LKPD IPA
berbantuan aplikasi padlet dapat digunakan

sebagai salah satu alternatif yang dapat
digunakan oleh guru dalam  proses
pembelajaran. Dan bagi para peneliti,

hendaknya dapat mengembangkan penelitian
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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